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Dengan semakin bertambahnya jumlah pasien yang dirawat di Rumah Sakit Mohammad Hoesin Palembang
(RSMH), beban kerja perawat pelaksana dirasakan semakin besar, Tenaga perawat di RSMH berjumlah 634
orang sedangkan jumlah kapasitas tempat tidur berjumlah 660 tempat tidur: Di instalasi Penyakit Dalam
RSMH Palembang, jumlah tempat tidur (162 TT) dengan jumlah tenaga perawat (65 orang), atau rasio 2 : 5
menunjukkan bahwa RSMH Palembang sepertinya belum mencapai standar RS Tipe A dan B. Menurut
Departemen Kesehatan ratio antara perawat dengan TT adalah 3 perawat : 2 tempat tidur. Hal ini salah satu
penyebabnya adalah kurang meratanya pendistribusian tenaga perawat, disisi lain masih banyaknya tenaga
perawat yang ditempatkan pada unit-unit non keperawatan. Tenaga perawat yang dipekerjakan di unit rawat
jalan mencapai lebih dari 100 orang. Hal ini diduga rnerupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
Kinerja perawat.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara beban kerja dengan kinerja perawat. Sampel dari
penelitian ini adalah perawat pelaksana yang bekerja pada Ruang Rawat inap Instalasi Penyakit Dalam
RSMH Palembang berjumlah 58 orang. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner tanpa dilakukan
observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara beban kerja dengan kinerja
perawat (p=0,000), dengan subvariabel yang dominan dalam mempengaruhi kinerja perawat adal ah sistem
penugasan.

Peneliti memberikan saran kepada RSMH Palembang, yang meliputi perbaikan dalam hal pendistribusian
tenaga perawat, perlunya dilakukan supervisi yang terus menerus, perlunya evaluasi kinerja secara berkala
dan pemberian penghargaan (reward). Selain itu peneliti juga menyararankan agar setiap perawat memahami
Standard Operating Procedure (Protap) sebagai bentuk operasional dari sistem penugasan yang jelas dan
terukur.

...... The Relationship of Job Responsibility and the Task of Nursing Staff at in Patient Wards of Internal
Deasease Unit in RSMH Palembang in 2003The more patients treated in RSMH Palembang, the bigger job
responsibility the nursing staffs have. The nurse working load get larges, the totality of whole nursesin Dr.
Mohammad Hoesin Hospital now are 634 man, and total of capacity of hospital's bed are 660 beds. In the
Department of Interns the ratio of the beds (165 beds) compared with numbers of nursing staff (65 nurses)
or intheratio of | to 2,5 shows that RSMH Palembang nursing staff is 3 nurses to 2 beds. One of the reason
is unspread about distribution of a nursing staff, on the other side, still alot of a nursing staff to get position
in non-nursing units, beside that about 100 nursing staff does at out patient unit. Thisis supposed to have
affected the tasks of a nursing staff. On the other side, a nursing staff does a lot more administrative work
than does her nursing routine tasks. Thisis supposed to have affected the tasks of a nursing staff.
Thisresearch is aimed to observe the relationship between the job responsibility with the task of nursing
staff. The samples of this research are 58 nurses working at the in patient wards of Internal Disease Unit in
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RSMH Palembang.

The result of this research shows that there is a significant relationship between the job responsibility with
the task of nursing staff and the dominant variable which influence the nursing staffstask is the system of
order.

The researches suggests that increase i.e. nurse distribution, continuous supervision, periodic evaluation of
the tasks, and reward given. The other case the researches suggest that every nursing staff at RSMH
Palembang should understand Standard Operating Procedure (Protap) as an operational form adistinct and
measurable order system.



